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Media online seharusnya tidak hanya mengejar kecepatan dalam 
menyebarkan informasi, namun juga mampu memberitakan informasi dengan rasa 
tanggung jawab dan tanpa ada tendensi apapun. Media mampu menjadi kekuatan 
untuk menciptakan opini publik, utamanya ketika memberitakan sebelum kejadian 
yang terjadwal. Media online Detikcom yang merupakan portal berita online yang 
memiliki banyak pembaca, selalu aktif dalam kepentingan publik. Maka dari itu 
dalam pemberitaan tentang aksi reuni 212 media Detikcom selalu memberikan 
informasi terbaru kepada khalayak bahkan dari mulai akan dilaksanakan aksi 
hingga usai aksi. Penelitianinimenggunakanteori Agenda Setting dengan Asumsi 
yang beranggapan bahwa jika media  memberi tekanan  pada suatu  peristiwa, 
maka media itu  akan mempengaruhi  khalayak untuk menganggapnya penting. 
Metode penelitian ini menggunakan metode analisis isi kuantitatif deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan analisis objektivitas, sedangkan objek 
penelitian ini adalah berita aksireuni 212 2 Desember 2018 di portal online 
Detikcom dengan jumlah populasi berita secara keseluruhan sebanyak  198 berita, 
maka mendapatkan sampel sebanyak 49 berita. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah Kerangka obyektivitas Westerståhl dengan menggunakan dua 
variabel. Berdasarkan hasil analisis objektivitas maka sesuai dengan hasil peneliti 
didapatkan hasil secara faktualitas, penyajian fakta baik sosiologi maupun 
psikologis cukup berimbang dengan persentasi 89,79%. Kelengkapan berita 
(unsur  5W +1 H) juga cukup tinggi dengan persentasi 77,55%. Sedangkan 
Akurasi sebanyak 97,95% selanjutnya Subdimensi relevansi diukur melalu satu 
indikator yaitu kesesuaian judul berjumlah 92%. Artinya hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Detikcom cukup objektif dan memenuhi syarat dalam 
memberitakan aksi reuni 212 pada 2 Desember 2018 . 
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Online media should not only pursue speed in disseminating information, 
but also be able to report information with a sense of responsibility and without 
any tendency. The media can be a force to create public opinion, especially when 
reporting before scheduled events. Detikcom actually has many readers. It is 
always active publishing news. Therefore, in reporting on the 212 reunion action, 
Detik.com always provides the latest information to the public even from the start 
of the action to the end of the action. This study uses the Agenda Setting theory 
with the assumption that if the media puts pressure on an event, then the media 
will influence the audience to consider it important. This research method uses 
descriptive quantitative content analysis methods using the objectivity analysis 
approach. The object of this research is news of aksireuni 212 (212 Reunion 
Action) on December 2, 2018 on the Detikcom online portal with a total news 
population of 198 news, thus getting a sample of 49 news. The data analysis 
technique used is the Westerståhl objectivity framework using two variables. 
Based on the results of the analysis of objectivity, the results were factual. The 
presentation of facts both from sociological and psychological aspects was quite 
balanced with a percentage of 89.79%. The completeness of news (5W +1 H 
elements) is also quite high with a percentage of 77.55%. While the accuracy is 
97.95%, then the relevance subdimension is measured through one indicator, 
namely the suitability of the title was about 92%. This means that Detikcom is 
quite objective in which it fulfills the requirements in reporting the 212 reunion 
action on December 2, 2018. 
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A. Latar Belakang 
Aksi 212 merupakan sebuah acara yang  diadakan  oleh  Presidium  Alumni 
dari aksi 212. Acara 212 selalu  dirayakan setiap  tahunnya  yang  pertama  
perayaan  ini diadakan pada tanggal 2 Desember 2017 dan yang baru baru 
dirayakan saat ini yaitu pada tanggal 2 Desember 2018. Acara 212 berlokasi di  
Lapangan  Monas Jakarta yang dimana seluruh lapisan  masyarakat  dari  berbagai  
daerah  mendatangi Ibu Kota Jakarta Aksi 212 merupakan sebuah aksi lanjutan 
pada tahun sebelumnya sebagai bentuk protes masyarakat dalam menuntut 
dipenjarakannya Gubenur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama terkait Kasus 
Penistaan  agama  yang  dilakukannya  pada acara pertemuan dengan para warga  di  
kepulauan seribu  pada  tanggal  27 September 2016 silang. 
Permasalahan ini berawal ketika Basuki Tjahaja Purnama dalam berpidato 
dihadapan  masyarakat  kepulauan  seribu  beliau  menyinggung   surat   AL-Maidah 
Ayat 51. Sejumlah masyarakat yang mendatangi Lapangan Monas Jakarta. Dalam  
acara  212 pada 2 Desember 2018 terdapat beberapa tokoh politik yang hadir, 
seperti bapak Prabowo Subianto selaku Calon Presiden dari nomer urut 2 (dua) 
serta wakilnya Sandiago Uno.Pada saat itu berbagai media massa meliput jalannya 
aksi akbar 212 tersebut. 
Berbagai jenis informasi dari reuni akbar 212 disebarluaskan ke seluruh 
lapisan masyarakat melalui media massa. Baik itu media cetak, online, maupun 
elektronik. Dari berjalannya reuni akbar 212 ini  menimbulkan  pro  dan  kontra  
terlihat dari pemberitaan-pemberitaan diberbagai media massa  khusunya  media  
online, majunya teknologi menyebabkan  arus  informasi  dapat  diterima  oleh  
masyarakat  luas dengan sangat cepat dan mudah.Pemberitaan mengenai reuni 
akbar 212 yang menuai pro dan kontra mulai menjadi sorotan di media  massa 
Indonesia. Media  online  yaitu  Detik com memberitakan mengenai berapa 
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Maka jika dilihat secara Objektivitas dalam pemberitaan sangatlah 
penting karena masyarakat sebagai pengkonsumsi media massa harus 
mengetahui tentang apa yang sebenarnya terjadi. Pada dasarnya, arti kata 
objektivitas adalah tidak memihak pihak manapun. Walter Cronkite yang 
dalam bukunya Knowlton medefisinikan objektitivas secara singkat, 
bagaimanaa seorang jurnalis harus melaporkan realitas yang terjadi sesuai 
dengan fakta dan tanpa adanya suntikan prasangka dari pendapat pribadi.
2
 
Maka seharusnya, jurnalis dalam menuliskan beritanya yang kemudian 
di terbitkan haruslah menyampaikan dengan fakta. Fakta yang sesungguhnya 
terjadi di lapangan dan tidak menambahkan pendapat pribadinya. Pemberitaan 
yang mengandung objektivitas dalam suatu peristiwa tentunya harus ada juga 
di dalamnya seorang jurnalis yang berpegang teguh pada nilai objektivitas di 
berita yang akan ia tulis. Karena menurut Subiakto, jika seorang jurnalis sudah 
menerapkan prinsip objektivitas di dalam dirinya sudah di lakukan dengan 




Melihat permaslahan yang ada pada kegiatan tersebut, baik itu sosial, 
ekonomi, dan politik, peneliti merasa tertarik untuk meneliti berita dari 
kegiatan tersebut dengan judul penelitian “Objektivitas Pemberitaan Aksi 
Reuni 212 di Portal Online Detik.com Tahun 2018”,mengapa Detik.com 
karena situs berita Detik.com media massa online dalam pemberitaannya 
selalu mengutamakan kecepetan, sehingga memiliki kecendrungan tidak 
memenuhi norma umum jurnalistik saat ini yang membakukan 5W+1H.
4
 
Media online Detikcom yang merupakan portal berita online yang 
memiliki banyak pembaca, selalu aktif dan kepentingan publik. Detikcom 
dapat diakses jika memiliki jaringan internet. Tampilanpage home yang sudah 
diatur sedemikian rupa memudahkan para pembaca untuk dapat memilih  
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Untuk memperjelas dan menghindari kesalahfahaman dalam 
memahami proposal ini, maka dipandang perlu adanya penegasan terhadap 
istilah-istilah yang ada pada judul tersebut. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Analisis isi 
Merupakan metode untuk meneliti atau menganalisis suatu isi 
komunikasi dalam kurun waktu dan ruang tertentu, dengan maksud untuk 
mengetahui kecendrungan pesan-pesan yang disampaikaan baik yang 
tampak maupun yang tersembunyi. Analisis isi dapat digunakan untuk 
meneliti komunikasi apa pun, seperti pidato, dokumen tertulis, foto, surat 




Max Waber berpendapat analisis  isi adalah sebuah metode 
penelitian dengan menggunakan seperangkat prosedur untuk membuat 
inferensi yang valid dari teks. Dimana analisis ini memandang bagaimana 
objektivitas pemberitaan aksi reuni 212 tersebut dengan berbagai 




Berita/news adalah laporan tentang peristiwa/ivent dan atau 
pendapat yang memiliki nilai penting, menarik bagi sebagian khalayak, 
masih baru/actual dan dipublikasikan secara luas melalui media massa 
periodik. 
Sebagai sebuah fakta berita merupakan konstruksi peristiwa 
melalui prosedur jurnalistik yang sangat ketat dan terukur. Dalam teori 
jurnalistik ditegaskan bahwa fakta-fakta yang disajikan media kepada 
khalayak sesungguhnya merupakan realitas tangan kedua, sedangkan 
realitas tangan pertama sesungguhnya merupakan realitas tangan pertama 
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adalah fakta atau peristiwa itu sendiri. Karena merupakan realitas tangan 
kedua, maka berita sebagai fakta sangat rentan terhadap kemunginan 
adanya ntervensi dan manipulasi, meski pada tingkatan diksi atau 
simbolis sekalipun konsep makna dibalik fakta itupun digugat secara 




Detikcom adalah situs berita online yang berdiri pada 9 Juli 1998 
oleh Budiono Darsono, mengguanakan nama Detikcom karena 
mengutamakan kecepatan berita. Pada tahun 2011 Detikcom beralih 




C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Dalam suatu penelitian perlu diidentifikasi masalah yang akan diteliti 
sehingga menjadi jelas arah dan tujuannya agar tidak terjadi 
kesimpangsiuran dalam membahas dan meneliti masalah yang ada dan 
peneliti dapat mengidentifikasikan masalah dalam penelitian ini, yaitu 
objektivitas isi pemberitaan politik pada media online. 
2. Batasan Masalah 
Untuk menghindari ruang lingkup penelitian yang terlalu luas dan 
agar penelitian lebih terfokus, maka perlu dibuat Batasan masalah yang di 
uji dan diteliti, yaitu dalam penelitian ini hanya terfokus pada objektivitas 
isi pemberitaanAksi Reuni 212 Tahun 2018 di Portal Online Detik.com 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas, maka penulis 
menggambarkan dalam penelitian ini adalah bagaimana pemberitaan aksi 
reuni 212 tahun 2018 pada portal online Detik.com. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.    Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui 
bagaimana objektivitas pemberitaan aksi reuni 212 tahun 2018 pada 
portal onlineDetik.com(dalam studi konten analsisi isi objektivitas)  
2. Kegunaan Penelitian 
  Penulis berharap penelitian ini dapat berguna dan memberikan 
manfaat yang besar secara teoritis dan praktis. 
a.   Manfaat Teoritis 
Sebagai sumbangan dari perspetif akademis bagi 
pengembangan ilmu komunuikasi pada umumunya dan pengembangan 
Ilmu Broadcasting pada khususnya. 
Memberikan masukan bagi para mahasiswa untuk dijadikan 
bahan referensi skripsi selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
Dapat menambah wawasan cakrawala berfikir dalam kajian 
ilmiah dan masukan bagi semua pihak terkait, terutama yang berkaitan 
dengan penelitian ini dan berkaitan dengan jurusan  Ilmu Komunikasi 
khususnya kosentrasi Jurnalistik.  
Bagi peneliti, memberikan pengalaman dan wawasan dalam 















Pembahasan kajian teoritis ini bertujuan untuk memaparkan atau 
menjelaskan konsep-konsep yang berhubungan dengan permasalahan dalam 
penelitian ini. Dalam sub ini juga kerangka teoritis yang nantinya sebagai 
tolak ukur dalam oenelitian. Dengan kerangka teoritis inilah konsep 
operasional dirumuskan untuk mempermudah pelaksanaan penelitian. 
1. Analisis Isi 
Analisis isi merupakan metode untuk meneliti dan menganalisis suatu 
isi komunikasi dalam kurun waktu dan ruang tertentu, dengan maksud untuk 
mengetahui kecendrungan pesan-pesan yang disampaikan baik yang tampak 
maupun yang tersembunyi. Analisis isi dapat digunakan untuk meneliti 
komunikasi apapun, seperti pidato, dokumen tertulis, foto, surat kabar, dan 
acara televisi. Metode ini digunakan secara luas untuk meneliti aspek pesan 
komunikasi. Sebagai contoh kita ingin mengetahui kecendrungan politik 
suatu media massa, kemampuan melontarkan isu-isu politik, independent 
tidaknya suatu media,atau kemana media itu berpihaksemua itu dapat 
diketahui dengan melakukan analisis isi pemberitaan maupun program 
current affairs nya dalam kurun waktu tertentu
9
 
Max Waber berpendapat analisis isi adalah sebuah metode penelitian 
dengSan menggunakan seperangkat prosedur untuk membuat inferensi yang 
valid dari teks. Dimana analisis ini memandang bagaimana pemberitaan aksi 
reuni 212 tersebut dengan berbagai komunikator  atau pendapat dalam berita 
namun masih dengan satu isu.
10
 
 Analisis isi banyak dipakai dipakai dalam lapangan ilmu 
komunikasi. Bahkan, analisis isi merupakan salah satu metode utama dalam 
disiplin ilmu komunikasi. Analisis isi terutama dipakai untuk menganalisis 
isi media baik cetak ataupun elektronik. Diluar itu analisis itu juga dipakai 
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untuk memmpelajari isi semua konteks komunikasi antarribadi, kelompok, 




 Selain itu, analisis isi juga banyak dipakai oleh bidang studi lain. 
Analisis isi adalah metode ilmiah untuk mempelajari dan menarik 
kesimpulan atas suatu fenomena dengan memanfaatkan dokumen (teks). 
Pada titik inilah, analisis isi banyak dipakai oleh disiplin ilmu lain. Karena 
banyak bidak studi yang memanfaatkan den menggunakan dokumen sebagai 
bahan penelitian. 
 Penggunaan analisis isi terdapat dalam tiga aspek. Pertama, analisis 
isi ditempatkan sebagai metode utama. Kedua, analisis isi dipakai sebagai 
salah satu metode saja dalam penelitian, peneliti menggunakan banyak 
metode (survey, eksperimen) dan analisis isi menjadi salah satu metode. 
Ketiga, analisis isi dipakai sebagai bahan pembanding untuk menguji 
kesahihan dari kesimpulan yang telah didapat dari metode lain. Artinya, 
peneliti telah memperoleh data yang diperoleh dari metode lain (survey, 
eksperimen dan sebagainya) dan menggunakan analisis isi untuk mengecek 
apakah kesimpulan yang dibuat oleh peneliti sahih atau tidak dalam hal ini 
didukung oleh temuan dalam analisis isi. 
Dalam hal ini jika dilihat dari latar belakang permasalahan dan 
beberapa pertimbangan, penulis ingin meneliti dan menguak permasalahan 
tersebut menggunakan analisis isi objektivitas. 
2. Sejarah Analisis Isi 
Analisis Isi (content analysis) mempunyai sejarah yang panjang. 
Neuendrof menyebutkan bahwa analisis isi telah dipakai sejak 4.000 tahun 
yang lalu pada masa Romawi kuno. Konsep Aristoteles tentang retorika 
adalah salah satu pemanfaatan analisis isi, dimana pesan dibentuk dan 
disesuaikan dengan kondisi khalayak. Sementara Krippendorff melihat 
bahwa penggunaan analisis isi dapat dilacak pertama kali pada abad XVIII 
di Swedia, tentang peristiwa menyangkut sebuah buku populer yang berisi 






90 himne berjudul Nyanyian Zion (Song of Zion) yang lolos dari sensor 
negara dan kontroversi di kalangan gereja ortodoks Swedia. Mereka 
khawatir jika nyanyian tersebut menyimpang dari ajaran gereja. Kalangan 
gereja kemudian mengumpulkan sejumlah sarjana untuk meneliti himne 
tersebut. Sebagian sarjana menghitung simbol-simbol agama yang ada 
dalam nyanyian, sementara sarjana lain menghitung simbol yang sama 
dalam nyanyian resmi dan membandingkannya dengan buku Nyanyian 
Zion. Ternyata tidak ada perbedaan di antara keduanya.  
Perkembangan penting analisis isi terjadi pada abad XIX ketika mulai 
dibukanya studi mengenai jurnalisme dan surat kabar di Amerika. Sekolah 
kewartawanan mulai muncul dan menimbulkan kebutuhan penelitian 
empiris terhadap persuratkabaran, sejak saat itu muncul analisis isi terhadap 
surat kabar. 
Meski telah dipakai sejak abad XVIII, analisis isi masih belum 
memperoleh status sebagai “metode ilmiah”. Krippendorf secara spesisifk 
menyebut fase penting analisis isi terjadi pada tahun  1920-an inilah saat 
dimana analisis isi telah menarik minat para ilmuan sosial dari berbagai 
bidang secara tidak langsung menaikkan status analisis isi sebagai metode 
ilmiah. 
3. Perkembangan Analisis Isi 
Perkembangan penting analisis isi terjadi pada abad XIX ketika 
mulai dibukanya studi mengenai jurnalisme dan surat kabar di Amerika. 
Sekolah kewartawanan mulai muncul dan menimbulkan kebutuhan 
penelitian empiris terhadap persuratkabaran, sejak saat itu muncul analisis 
isi terhadap surat kabar. Krippendorf secara spesisifk menyebut fase penting 
analisis isi terjadi pada ltahun  1920-an ketika para ilmuwan sosial dari 
berbagai bidang secara tidak langsung menaikkan status analisis isi sebagai 
metode ilmiah. 
Ada dua prkembangan penting yang mempengaruhi pertumbuhan 
analisis isi, Pertama, pertumbuhan metode penelitian empiris dalam ilmu-




survei yang kuantitatif. Penelitian mengenai sikap, pendapat masyarakat 
terhadap suatu isu tertentu banyak dilakuka oleh ahli-ahli sosiologi. Dalam 
lapangan psikologi, munculnya konsep tentang sikap memunculkan metode 
kuantitatif yang berusaha untuk mengungakapkan dimensi evaluatif 
seseorang. Demikian jugadengan penelitian politik yang juga mengarah 
kepada tren penelitian empiris. Kecendrungan pemakaian metode yang 
empiris. Konsep-konsep mengenai validitas, reabilitas, variable, pengukuran 
dan alat-alat statistic yang banyak dipakai didalam bidang sosiologi dan 
psikologi juga dipakai untuk analisis isi. 
Kedua, pemakaian metode analisis isi oleh ilmuan sosial. Banyak 
ilmuan sosial dari beragam disiplin ilmu (sosiologi, komunikasi, psikologi, 
politik, antropologi) yang menggunakan analisis isi dalam penelitian 
mereka. Peristiwa penting yaitu perang dunia II, perang dunia II, membuat 
para ilmuan dari berbagai disiplin ilmu bertemu, menganalisis dokumen dan 
menggunakan analisis isi, dan ini secara tidak langsung juga mempengaruhi 
perkembangan analisis isi. Salah satu studi penting selama masa perang 
dunia II yang banyak berpengaruh dalam studi analisis isi adalah ajian 
tentang propaganda. Keterlibatan Amerika dalam perang dunia II, di ikitu 
oleh keterlibatan ilmuan sosial saat itu untuk membantu pemerintahannya. 
Bahan yang diperlukan ole militer Amerika ialah kajian engenai propaganda 
terutama yang dilakukan oleh pihak lawan Amerika. Pada saat perang dunia 
II, berdiri sua pusat studi terkemuka yang memusatkan perhatian pada 
kegiatan analisis propaganda. Pertama, pusat studi experimental Division 
for the Study of War Time Communication di perpustakaan Kongres yang 
dikepalai oleh Harold Laswell. Kedua, pusat studi New School for social 
Research yang dikepalai oleh Haris Speir yang mengerjakan proyek 
penelitian mengenai komunikasi totalitarian di FCC (American Feredal 
Communications Commission). 
Pusat studi yang dikepalai oleh Laswell banyak memusatkan 
perhatian pada masalah dasar sampling, problem pengukuran, dan validitas. 
Sementara Speir banyak memusatkan perhatian pada konseptualisasi dan 




Pasca perang dunia II, minat ilmuan sosial untuk memakai analisis 
isi makin banyak. Dalam lapanga psikologi, analisis isi dipakai terutama 
untuk tiga tujuan penting. Pertama , analisis terhadap rekaman verbal guna 
menggunakan hal-hal yang bersifat motivasional, dan karakteristik 
kepribadian. Aplikasi ini menjadi tradisi sejak penelitian yag dilakukan oleh 
Gordon Allport tentang pemanfaatan dokumen pribadi untuk mengetahui 
kepribadian seseorang. 
4. Model-Model Analisis Isi 
a. Objektivitas 
Objektivitas adalah suatu tindakan atau sikap tertentu terkait 
dengan mengumpulkan, mengolah dan menyebarluaskan informasi. 
Dalam pengertian objektivitas ini, termasuk pula keharusan media untuk 




Objektivitas dalam pengertian sempit yaitu hanya melaporkan apa 
yang penting untuk Objektivitas adalah suatu tindakan atau sikap tertentu 
terkait dengan mengumpulkan, mengolah dan menyebarluaskan 
informasi. Dalam pengertian objektivitas ini, termasuk dikatakan dan 
dilakukan dan kurang menghiraukan tentang sebab musababnya. Bahkan 
ada yang berpendapat bahwa demi objektivitas, tidak perlu untuk 
memberi suatu penjelasan terhadap suatu masalah dan membiarkan 
penonton untuk memecahkannya sendiri. Salah satu definisi reportase 
objektif adalah wartawan bertindak sebagai penonton dari berita dalam 
mengumpulkan dan menyajikan fakta. Wartawan tidak terlibat dalam 
berita, artinya di sini wartawan hanya sebagai pengamat yang netral. 
Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur objektivitas 
Pemberitaan adalah: 
a. Dimensi faktualitas (factuality) 
Adalah dimensi kognitif atau kualitas pemberitaan. Faktualitas 
terbagi menjadi dua sub-dimensi yakni sub-dimensi truth dan 
relevance. 
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1) Truth, adalah tingkat kebenaran atau keterandalan (reliabilitas) 
fakta yang disajikan. 
a) Sifat fakta (factualness), yakni sifat fakta bahan baku berita, 
yang terdiri dari dua kategorisasi: 
(1) Fakta sosiologis adalah berita yang bahan bakunya 
berupa peristiwa/kejadian nyata/faktual. 
(2) Fakta psikologis adalah berita yang bahan bakunya 
berupa interpretasi subjektif (pernyataan atau opini) 
terhadap fakta kejadian atau gagasan. 
b) Akurasi (accuracy) adalah kecermatan atau ketepatan fakta 
yang diberitakan. Indikator yang digunakan adalah check dan 
recheck yakni mengkonfirmasi atau menguji kebenaran dan 
ketepatan fakta kepada subjek, objek atau saksi berita 
sebelum disajikan. 
c) Kelengkapan (completeness) yaitu menjawab pertanyaan 
apakah semua fakta dan peristiwa telah diberitakan 
seluruhnya, dengan mencakup unsur 5W+1H (what, where, 
when, where, why, who dan how). 
2) Relevance adalah secara umum peristiwa yang dianggap 
memiliki nilai berita (relevan) atau yang mengandung satu atau 
beberapa unsur berikut ini: 
a) Significance (kepentingan) 
 Kejadian yang mungkin akan memberi pengaruh pada 
kehidupan orang banyak atau kejadian yang memiliki akibat 
terhadap kehidupan penonton. 
b) Timeliness (waktu) Kejadian yang menyangkut hal-hal yang 
baru terjadi atau baru dikemukakan. 
c) Magnitude (besaran) 
 Kejadian yang menyangkut angka-angka yang berarti bagi 
kehidupan orang banyak atau akibat dari kejadian yang bisa 




d) Proximity (kedekatan) 
 Kejadian yang dekat bagi penonton, bisa bersifat geografis 
(bersifat kedaerahan) maupun emosional (ada ikatan darah). 
e) Prominence (keterkenlan) 
 Menyangkut hal-hal yang terkenal atau dikenal seperti orang 
atau tempat. 
b. Dimensi ketidakberpihakan (impartiality) 
Imparsialitas adalah tingkat sejauh mana evaluasi subjektivitas 
(penilaian, interpretasi, dan opini pribadi) wartawan tak terlibat 
dalam memproses fakta menjadi berita. Indikator yang digunakan: 
1) Neutrality adalah tingkatan sejauh mana sikap tak memihak 
wartawan dalam menyajikan berita. Netralitas diukur 
menggunakan indikator: 
a) Percampuran fakta dengan opini dari wartawan masuk ke 
dalam berita yang disajikan. 
b) Kesesuaian berita dengan isi atau tubuh berita. 
c) Dramatisasi penyajian fakta tidak secara proporsional 
sehingga menimbulkan kesan berlebihan (menimbulkan 
kesan ngeri, jengkel, senang, simpati, antipasti dan lainnya). 
2) Balance adalah keseimbangan dalam penyajian aspek-aspek 
evaluatif (pendapat, komentar, penafsiran fakta oleh pihak-pihak 
tertentu) dalam pemberitaan. Indikator balance: 
a) Cover both sides adalah menyajikan dua atau lebih gagasan 
atau tokoh atau pihak-pihak yang berlawanan secara 
bersamaan dan proporsional. Nilai imbang (even handled) 
adalah menyajikan evaluasi dua sisi (aspek positif dan 
negatif) terhadap fakta maupun pihak-pihak yang menjadi 
berita secara bersamaan dan proporsional.
13
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Analisisi isi deskriptif adalah analisis isi yang dimaksudkan untuk 
menggambarkan secara detail suatu pesan, atau suatu teks tertentu. 
Desain analisis isi ini tidak dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesis 
tertentu, atau menguji hubungan di antara variable. Analisis isi semata 
untuk deskripsi, menggambarkan aspek-aspek dan karakteristik dari 
suatu pesan. Ilustrasi yang seerhana, peneliti membuat analisis isi 
terhadap kandungan kekerasan dalam program acara anak-anak di 
televisi.  
Jika peneliti membuat desain penelitian deskriptif, peneliti cukup 
menggambarkan aspek-aspek dalam acara aak-anak tersebut, misalnya 
jam tayang, jumlah kekerasan (verbal ataukah visual), ttema cerita, 
pemeran kekerasan laki-laki ataukah wanita, semakin lengkap dan detail 
peneliti dalam mengungkapkooan karakteristik dari pesan atau teks 
tersebut, akan semakin baik. 
c. Eksplanatif 
Analisis isi eksplanatif adalah analisis isi yang didalamnya terdapat 
pengujian hipotesis tertentu. Analisis isi ini juga mencoba membuat 
hubunganantara satu variabel lain. Analisis tidak hanya sebatas 
menggambarkan secara deskriptif isi dari suatu pesan, tetapi juga 
mencoba mencari hubungan antara isi pesan dan variabel lain. Misanya 
jika Analisis eksplanatif dapat dibagi menjadi dua kelompok. Pertama, 
menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan hubungan di antara 
variabel. Alat ukur dalam analisis isi terdiri atas sejumlah variabel. 
Peneliti mencoba mencari hubungan di antara variabel yang terdapat 
didalam analisis isi. Ilustrasi mengenai analisis kandungan kekerasan 
dalam program acara anak-anak tersebut, dapat dikategorikan dalam 
kelompok ini. Variabel asal program (dalam negeri atau luar negeri) dan 
genre program (film, kartun, petualangan) adalah variabel-variabel yang 
terdapat dalam analisis isi. Variabel ini dapat di uji hubungannya dengan 




Kedua, menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan perbedaan 
variabel menurut komunikator, waktu, atau kontes tertentu. Sebagai 
contoh adalah studi yang dilakukan oleh Taylor dan Taylor (1994). 
Mereka melakukan analisis isi atas iklan outdor (billboard). Tema apa 
saja yang diangkat dalam iklan, dan bentuk iklan yang dipakai. Mereka 
bukan hanya secara deskriptif menggambarkan tema dan bentuk iklan 
luar ruang (billboard) tetapi juga menguji perbedaan isi iklan ini 
berdasarkan wilayah pedesaan dan perkotaan. 
d. Prediktif 
Jenis ketiga dari analisis ialah apa yang disebut dengan analisis isi 
prediktif. Analisis berusaha untuk memprediksi hasil seperti tertangkap 
dalam analisis isi dengan variabel lain. Dalam desain penelitian prediktif, 
peneliti tidak sebatas hanya menggambarkan jenis dan bentuk kekerasan 
(deskriptif) atau mencari jawaban atas perbedaan antara bentuk dan jenis 
kekerasan ini dapat berdampak degan sikap agresi pada anak-anak. 
5. Analisis Isi Sebagai Kajian 
 analisis isi banyak dipakai dalam lapangan ilmu komunikasi. 
Bahkan, analisis isi merupakan salah satu metode utama dalam disiplin 
ilmu komunikasi. Analisis isi terutama dipakai untuk menganalisis media 
baik cetak ataupun elektronik. Diluar itu, analisis juga dipakai untuk 
mempelajari isi semua kontek komunikasi  baik komunikasi antar pribadi, 
kelompok ataupun organisasi, asalkan terdapat dokumen yang tersedia, 
maka analisis isi dapat diterapkan atau digunakan. 
 Selain itu, analisis isi juga banyak dipakai oleh bidang studi lain. 
Analis adalah metode ilmiah untuk mempelajari dan menarik kesimpulan 
atas suatu fenomena dengan memanfaatkan dokumen (teks). Pada titik 
ilmiah, analisis isi kemudian banyak dipakai oleh disiplin ilmu lain . 
karena banyak studi yang menggunakan dan memanfaatkan dokumen 
sebagai bahan penelitian. 
 Penggunaan analisis isi terdapat dalam tiga sapek. Pertama, 




salah satu metode saja dalam penelitian. Penelitian menggunakan banyak 
metode (survei, eksperimen),dan analsis isi menjadi salah satu metode. 
Ketiga, analisis isi dipakai sebagai bahan pembanding untuk menguji 
kesahihan dari kesimpulan yang telah didapat dari metode lain. 
Penelititelah memperoleh data yang diperoleh dari metode lain (survei, 
eksperimen dan sebagainya) dan menggunakan analisis isi utuk mengecek 
apakah kesimpulan yang dibuat oleh peneliti sahih atau tidak dalam hal ini 
didukung oleh temuan dalam analisis. 
a. Komunikasi 
Analisis isi merupakan salah satu metode utama dari ilmu 
komunikasi. Penelitian yang mempelajari isi media (surat kabar, radio, 
film, dan televisi) menggunakan analisis isi. Lewat analisis isi, peneliti 
dapat mempelajari gambaran isi, karakteristik pesan, dan 
perkembangan (tren) dari suatu isu. 
Salah satu ilustrasi penelitian yang menggunakan analisis isi 
adalah studi yang dilakukan oleh Benoit, Stein, dan Hansen (2005). 
Mereka melakukan penelitian mengenai bagaimana surat kabar New 
York Times memberitakan mengenai pemilu presiden di Amerika. 
Apakah surat kabar lebih banyak memberitakan peristiwa mengenai 
pertarungan kejar mengejar suara, karakter kandidat, kebijakan, 
skandal, ataukah informasi pemilih. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh mereka ternyata menunjukan dari tahun ke tahum berita mengenai 
pertarungan suara lebih dominan dalam pemberitaan New York Times. 
b. Sosiologi 
Metode utama yang banyak dipakai oleh sosiologi dalam 
memahami masyarakat yaitu survey, atau studi kasus. Analisis isi juga 
dapat dipakai oleh ahli sosiologi dalam memahami masyarakat. Sikap 
dan pandangan masyarakat, perubahan masyarakat diantaranya dapat 
diketahui lewat dokumen-dokumen dan ini dapat di analisis dengan 
menggunakan analisis isi. Ilustrasi yang sederhana, peneliti ingin 




juga dapat dilihat dari dokumen-dokumen. Peneliti misalnya dapat 
mengamati pola konsumsi  dengan memerhatikan iklan-iklan di 
majalah komersial. Kemudian relasi gender dapat dilihat dari 
perubahan dalam buku teks,dan selebaran mengenai kesehatan 
perempuan. Teks (berita, iklan, selebaran, graffiti, pidato, buku, film, 
dan semuanya) memberikan sumber berharga bagi peneliti dalam 
mempelajari masyarakat, analisis isi membantu melakukan 
konseptualisasi dan kategori dari isi dokumen ini sehingga dapat 
dikategorikan dan dianalisis. 
Salah satu ilustrasi pen/penggunaan analisis isi oleh sosiologi 
adalah studi yang dilakukan oleh Kassarjian (1969). Ia mempelajari 
mengenai bagaimana masyarakat Amerika melihat dan menempatkan 
warga kulit hitam (Negro). Pandangan, sikap rasialis seperti apa yang 
masih muncul dikalangan masyarakat. Peneliti dapat melakukan 
surveiuntuk mengetahui masih munculnya pandangan yang rasialis ini, 
dan membandingkan hasil survey itu dari satu tahunke tahun 
berikutnya untuk melihat ada tidaknya perbedaan pandangan rasialis. 
b. Politik 
Bidang lain yang banyak dipakai menggunakan metode analisis isi 
adalah pada bidang politik. Ada banyak penelitian dalam lapangan 
ilmu politik yang menggunakan metode analisis isi. Pertama, 
penelitian mengenai aktor politik. Penelitian yang membahas 
mengenai pemikiran actor politik, perilaku actor misalnya dapat 
memanfaatkan metode analisis isi. Dengan metode ini, pemikiran 
aktor politik dapat lebih dikategorikan dan disistematiskan. Peneliti 
misalnya dapat dapat menghimpun pernyataan dari aktor (berita,buku) 
dan mengkategorikan dan menganalisis pernyataan ini. Kedua, 
penelitian mengenai perbandingan politik juga dapat dimanfaatkan 
analisis isi. Salah satu ilustrasi studi politik yang menggunakan 
metode analisis isi adalah studi yang dilakukan oleh Rosati dan Creed 




luar negeri di Amerika, dari peran sebagai “global container,” menjadi 
“global crusader,” dan menuju “selective container”. Perubahan 
kebijakan politik tersebut dilihat dari artikel dan komentar dari elite 
politik dan pengambil kebijakan politik luar negeri di media. 
c. Ekonomi 
Ilmu ekonomi juga salah satu disiplin ilmu yang saat ini banyak 
menggunakan anilis isi. Penelitian di bidang strategi bisnis misalnya 
banyak memanfaatkan analisis isi terhadap dokumen, iklan, atau 
berita. Salah satu ilustrasi adalah studi yang dilakukan oleh Suzuki 
(1980). Suzuki meneliti mengenai strategi perusahaan Jepang dalam 
memasarkan produknya di pasar Amerika. Suzuki melihat ada 
perbedaan strategi yang dipakai oleh perusahaan Jepang ini. 
 
B.  Pemberitaan 
1. Definisi Berita 
Berita dapat didefinisikan sebagai “hard news” atau “soft news”. 
Hard News (berita hangat) punya arti oenting bagi banyak oembaca, 
pendengar, dan pemirsa karena biasanya berisi tentang kejadian yang 
terkini yang baru saja terjadi atau akan terjadi di pemerintahan, politik, 
hubungan luar negeri, pendidikan, ketenagakerjaan, agama, pengadilan, 
pasar finansial dan sebagainya. Sedangkan Soft News (berita tangan) 
biasanya kurang penting karena isinya menghibur, walau kadang juga 
memberi informasi penting. Berita jenis ini sering kali bukan berita 
terbaru. Didalamnya memuat berita human interest atau jenis rubrik 
feature, berita jenis ini lebih menarik bagi emosi ketimbang akal pikiran.
14
 
 Berita merupakan jantung jurnalistik dari media massa yang yang 
memegang peranan penting. Sehingga dijumpai dari ribuan definisi berita 
yang dikemukakan oleh berbagai pakar ilmuan komunikasi, salah satunya 
yang dikemukakan oleh Prof. Mitchel V Carnley dalam bukunya 
“Reporting” news is the timlely report of fact or opinion of either interest 
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or importance or both to considerable number of people. Artinya berita 
adalah laporan tercatat mengenai fakta atau opini hal yang menarik minat 
penting keduanya, bnagi sejumlah penduduk. Berbagai definisi berita yang 
dikemukakan oleh pakar ilmu komunikasi merupakan suatu yang cukup 
rumit jika ditinjau dari segi teori, sehingga belum ada satupun ahli yang 




Yang punya arti penting bagi pembaca, pendengar dan pemirsa 
karena biasanya terdiri dari kejadian terkini yang baru saja terjadi di 
peme rintahan, politik, pendidikan dan sebagainya. 
Meski memiliki arti penting, biasanya tidak banyak menarik 
pembaca, pendengar, atau pemirsa, karena isinya kurang menarik bagi 
banyak orang dan sering kali lebih sulit dipahami ketimbang soft news, 
terutama jika orang tidak mengikuti perkembangan beritanya setiap 
hari. Meskipun para reporter selalu menyisipkan beberapa latar 
belakang pennting, pembaca masih perlu memikirkan informasi yang 
disajikan guna memahami signifikansinya. Akibatnya berita tentang 
fakta untuk berita hangat biasanya diiringi dengan interpretatif dimana 
reporter menjelaskan signifikansi fakta tersebut dan memberi liputan 
latar belakang yang di butuhkan para pembaca untuk memahami apa 




Berita yang biasanya kurang penting karena isinya bersifat 
menghibur, walau kadang juga memberi informasi penting didalamnya 
memuat berita, human interest/rubrik feature. Berita jenis ini lebih 
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C. Aksi Reuni 212 
1. Pengertian Aksi 212 
Aksi 212 merupakan sebuah aksi lanjutan pada tahun sebelumnya 
sebagai bentuk protes masyarakat dalam menuntut dipenjarakannya Gubenur 
DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama terkait Kasus Penistaan  agama  yang  
dilakukannya  pada acara pertemuan dengan para warga  di  kepulauan seribu  
pada  tanggal  27 September 2016 silang. 
2. Penyebab Lahir Gerakan 212 
 Permasalahan ini berawal ketika Basuki Tjahaja Purnama dalam 
berpidato dihadapan  masyarakat  kepulauan  seribu  beliau  menyinggung   surat   
AL-Maidah Ayat 51. Sejumlah masyarakat yang mendatangi Lapangan Monas 
Jakarta sebagai tempat bersilahturahmi dan Masyarakat  yang  hadir  dalam  
reuni  212  yang  di adakan pada tanggal 2 Desember 2018 diperkirakan lebih 
banyak  daripada  “Aksi Bela Islam” 2 (dua) tahun sebelumnya. Pada reuni 
akbar212 yang  di adakan pada 2018 mencapai sekitar 8  (delapan)  juta  
masyarakat  yang  memadati  Lapangan Monas Jakarta.
18
 
3. Tujuan Aksi 212 
Gerakan Aksi Bela Islam (ABI) pada 14 Oktober 2016, 4 
November, dan 2 Desember--kedua yang terakhir dikenal dengan gerakan 
“411” dan “212”. Aksi ini dipicu oleh pernyataan Gubernur DKI Jakarta, 
Basuki Tjahaya Purnama (Ahok), di Pulau Seribu pada 27 September 2016 
yang dianggap sebagai “penodaan al-Qur‟an”, “penghinaan terhadap 
ulama” dan bahkan “penghinaan terhadap umat Islam sedunia”.  
Gerakan ini menuntut agar Ahok segera diadili dan dipenjarakan . 
Aksi ini diikuti oleh berbagai elemen masyarakat Muslim yang 
dimobilisasi dari berbagai daerah di Indonesia. Ada yang mengestimasi 
mereka berjumlah sekitar tujuh juta, dan ada juga yang mengestimasi 
berdasarkan hitunghitungan matematis berdasarkan Google map berjumlah 
sekitar 2,3 juta. Berapa pun jumlah persisnya, belum pernah terjadi di 
Indonesia gerakan protes Muslim yang melibatkan begitu banyak massa. 
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D. Media Online 
1. Definisi Media Online 
Media online adalah pelaporan fakta dan peristiwa yang di produksi 
dan di distribusikan melalui internet. Dalam buku “Jurnalistik Online : 
Panduan Mengelola Media Online” karya Asep Samsul M.Romli media 
online adalah media massa yang tersaji secara online di situs web 
(website)internet. Menurut romli juga buku yang sama jika media online 
adalah media massa “generasi ketiga” setelah mencetak (printed media)-




Pengertian Media Online secara khusus yaitu terkait dengan 
pengertian media dalam konteks komunikasi massa. Media adalah singkatan 
dari media komunikasi massa dalam bidang keilmuan komunikasi massa 
mempunyai karakteristik tertentu, seperti publisitas dan periodisitas.19 
Media online adalah sebutan umum untuk sebuah bentuk media yang 
berbasis telekomunikasi dan multimedia. Didalamnya terdapat portal, 
website (situs web),blog, whatsapp, dan media sosial (sosial media) masuk 
dalam kategori media online radio-online, TV-online, pers online, mail-
online,  dengan karakteristik masing-masing. 
Media online disebut juga dengan Digital Media adalah media yang 
tersaji secara online di internet,. Pengertian Media Online dibagi menjadi 
dua pengertian, secara umum dan khusus. 
 Pengertian media online secara umum, yaitu segala jenis atau 
format mediayang hanya bisa diakses melalui internet berisikan teks, foto, 
video, dan suara. Dalam pengertian umum ini media online juga bisa 
dimaknai sebagai sarana komunikasi secara online. Dengan pengertian 
media online secara umum ini, maka email, mailing list (milis), website, 
blog, whatshap, dan media social (social media) masuk dalam kategori 
media online. 
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Pengertian media online secara khusus yaitu terkait dengan pengertian 
media dalam konteks komunikasi massa. Media adalah singkatan dari media 
komunikasi massa dalam bidang keilmuan komunikasi massa mempunyai 
karakteristik tertentu, seperti publisitas dan periodisitas.
20
 
2. New Media 
Bentuk paling baru dari jurnalisme adalah jurnalisme online atau juga 
disebut sebagai jurnalisme daring. Jurnalisme online memiliki  kelebihan-
kelebihan yang menawarkan peluang untuk menyampaikan berita jauh lebih 
besar disbanding bentuk jurnalisme konvensional atau tradisional.
21
 
Rafaeli dan Newhagen mengidentifikasikan lima perbedaan utama 
antara jurnalisme online dan media massa tradisional, yaitu kemampuan 
internet untuk mengkombinasikan sejumlah media, kurangnya tirani penulis 
atau pembaca, tidak seorang pun dapat mengendalikan perhatian khalayak, 
internet dapat membuat proses komunikasi berlangsung sinambung dan 
interaktivitas web. Jurnalisme onlne memiliki banyak kelebihan yang 
memberikan peluang untuk menyampaikan berita jauh lebih besar 
ketimbang media konvensional seperti surat kabar.
22
 Karakteristik lain dari 
media ini adalah ecepatannya keseluruhan yang menarik dan menakutkan. 
Jurnalisme online menampakan jurnalisnya untuk menyuguhkan berita 
terbaru  sehingga pembaca selalu mengetahui hal-hal baru lainnya.
23
 Seiring 
dengan kehadiran indonet pada tahun 1994, perkembangan konten internet 
menggeliat pada pertengahan tahun 1990-an. Pada tahun-tahun itu media-
media cetak mulai menampilkan isi media mereka ke internet. Media pertam 
yang tercatat hadir di internet adalah Republika (www.republika.co.id) yang 
tayang perdana 17 Agustus 1995, dua tahun setelah harian Republika terbit. 
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Setelah itu diikuti oleh Kompas Online, Tempo Interaktif 
(tempointeraktif.com, kini tempo.co.id) di Medan, Sumatera Utara. 
24
 
 Majalah tempo yang di bredel tahun 1994 bertransformasi menjadi 
tempo interaktif pada 6 maret 1996. Generasi pertama media online ini 
hanya memindahkan edisi cetak mereka ke internet.
25
 
 Selanjutnya, kehadiran Detik.com pada Juli 1998 menandai 
oerubahan wajah media online secara signifian dari sisi konten. Detik hadir 
dengan langgam jurnalisme yang khas, yang kemudian menjadi kiblat bagi 
kelahiran “jurnalisme baru” di Indonesia yang berbeda dengan pakem 
jurnalisme tradisional. Kehadiran Detik lantas diikuti kehadiran media-
media lain yang tumbuh subur pada tahun 2000 seperti asaga.com atau 




3. Sejarah media Online  
Jurnlisme internet bisa dikatakan suatu media massa yang bisa 
dibilang paling dinamis. Karena jurnalisme internet merupakan konvergensi 
media cetak, TV dan Radio di satu wadah yang tanpa batas dan merupakan 
permulaan dari jurnalisme internet ini, karena ini bisa saja akan terus 
meningkat lengan perkembangan yang lebih cannggih tentunya. Media 
online ini bisa dikatakanmedia yang berkembang pesat dibandingkan 
dengan beberapa media massa lainnya.
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Internet di Indonesia bermula pada tahun 1990-an. Awalnya adalah 
sebagai proyek hobi dari sejumlah orang yang tertaring untuk membagun 
jaringan komputer. Catatan tentang media pertama yang hadir di internet 
adalah Republika Online yang tayang perdana pada 17 Agustus 1994, satu 
tahun setelah Republika terbit, berikutnya pada tahun 1996 awak tempo 
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yang menganggure karena majalah mereka ditutup oleh rezim orde baru 
pada 1994 mendirikan tempointeraktif.com dan sekarang www.tempo.co. 
Selanjutnya jauh dari Jakarta pada 11 Juli 1997, harian waspada di Sumatra 
Utara meluncurkan waspada online, lalu beberapa bulan setelah itu muncul 




Pada awal kemunculan internet belum mempengaruhi keberadaan 
media massa seperti TV, radio, koran, majalah, dan lainnya pada 
pertengahan tahun 1990-an pada massa itu ada orang khusus yang memang 
diberi pekerjaan untuk untuk mengurusi situs online. Sehingga dari situlah 
mulai munculnya, hal baru, dan cara baru untuk memantau dan mengedit 
berita secara berbeda, da banyak kantor berita saat itu mulai ttertarik dangan 
jejaring internet. Sejak itulah media online di Indonesia terus mengalami 
perkembangan hingga saat ini. 
Pada tahun 2005, ada 1.452 koran harian di AS yang secara 
keseluruhan sirkulasinya mencapai 53 juta eksemplar. Pada tahun yang 
sama, edisi online-nya menjangkau 54 juta orang. Dalam kenyataannya, 
studi oleh newspaper Association of Amerika (NAA) menunjukan bahwa 63 
persen pengguna (user) koran online mengecek World Wide Web (WWW) 
untuk medapatkan berita baru. 
Diawal kemunculan situs media online, beberapa jurnalis masih ragu 
dalam hal memposting berita dengan beberapa alasan seperti takut jika 
media lain mengambil berita yang telah di posting, dan juga takut jika media 
cetak mendapat gambaran dari berita yang telah mereka posting, namun 
alasan itupun terbantahkan dan media massa malah berlomba-lomba untuk 
memposting beritanya dengan cepat sehingga situsnya mendapat 
pengunjung lebih banyak. Saat in pun media online menjadi pilihan utama 
bagi sebagian orang dalam mendapatkan informasi yang terbaru, atau 
menjadikannya situs untuk referensi mengenai perkembangan suatu berita 
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yang sedang pembaca ikuti. Internet memang suatu hal yang dimanfaatkan 
oleh beberpa perusahaan media massa, apalagi handphone yang kita miliki 
dengan merek tertentu sudah memilikijejaring internet dan dapat membuka 
situs media online. Hal yang perlu diketahui ilah bahwa koran tidak enjauhi 
internet, tetapi bahkan merankulnya, internet membuka dunia baru bagi 
dunia kerja jurnalis, dan berita terbaru kini dapat dengan sangat cepat 
tersebar di semua media, karena kemajuan teknologi internet. 
4. Perkembangan Media Online 
a. Perkembangan di Indonesia 
Media online pertama di Indonesia adalah Republika Online, 
yang tayang perdana pada 17 Agustus 1994, satu tahun setelah 
Republika terbit, berikutnya pada tahun 1996 awak tempo yang 
menganggure karena majalah mereka ditutup oleh rezim orde baru pada 
1994 mendirikan tempointeraktif.com dan sekarang www.tempo.co. 
Selanjutnya jauh dari Jakarta pada 11 Juli 1997, harian waspada di 
Sumatra Utara meluncurkan waspada online, lalu beberapa bulan 
setelah itu muncul kembali Kompas Online (www.kompas .com) pada 
tanggal 22 Agustus 1997. Media online yang muncul di tahun-tahun 
pertama ini sebenarnya hanya salinan dari versi cetak lalu disiarkan 
melalui portal berita online. Berita-berita yang terbit pada media cetak 
ini akan langsung di unggah ke portal berita online yang dimilikinya.
29
 
Media online yang statis berubah sejak Detik.com muncul. 
Digagas oleh empat sekawan yaitu Budiono Darsono, Yayan Sopyan, 
Abdul Rahman, dan Didi Nugrahadi, detik pertama kali diunggah pada 
9 Juli 1998. Tidak media cetak yang mengindukinya. Detik muncul 
sebagai media online otonom, tanpa dukungan media cetak. 
Euforia online di tanah air tidak bertahan lama, kegiatan media-
media online baru dengan dana besar dari para investornya rupanya 
tidak di imbangi dengan pertumbuhan bisnis yang baik. Memasuki 
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tahun 2002 satu per satu media online mulai berguguran karena tak 
mampu mengongkosi biaya operasional. Tahun 2003 saham Kopi time 
disuspensi di harga Rp 5 per berita, meski dilanda krisis, Detik.com 
tetap bertahan meski harus melakukan pemutusan hubungan kerja 
terhadap sejumlah karyawannya. Ada dua media online lain yang 
bertahan saat itu yaitu Kompas.co, dan tempointeraktif.com. 
Menjelang tahun 2004, prahara hampir meluluhlantahkan bisnis 
media online di tanah air seperti terlupakan.memasuki tahun 2006, 
grup PT Media Nusantara Citra (MNC) yang memiliki tiga stasiun 
televisis, yaitu RCTI, Global TV sekarang menjadi G-TV dan TPI 
berubah menjadi MNC menyiapkan situs www.okezone.com “secara 
resmi diluncurkan pada 1 Maret 2007. Okezone menjadi penanda 
bangkitnya lagi kegairahan media online di Indonesia. Pada tahun ini 
banyak pelaku politik mulai menyadari bahwa media online bisa 
digunakan sebagai kepentingan politik. 
Selepas tahun 2003, situsd-situs berita yang mewarnai jagad 
maya tanah air tampil lebih kreatif. Seiring perkembangan teknologi 
internet yang hadir dengan web 2.0-nya situs-situs itu mulai membuka 
ruang terjadinya interaksi antar pembaca disitus mereka. 
Bisa diambil kesimpulan bahwa awal munculnya media online 
adalah tahun 1990-an, namun hal itu sempat mengalami kendala 
karena biaya yang besar dan dihadapkan dengan krisis ekonomi 
padasaat itu, namun media online seolah menemukan jati dirinya, 
media online kemudian bangkit lagi dengan wajah-wajah baru sekitar 
tahun 2003 diawali dengan kemunculan Okezone, sementara itu 
teknologi yang terus berkembang maka media online pun semakin 






E.  Teori Agenda Setting 
1. Definisi Agenda Setting 
 Teori Agenda Setting menciptakan salah satu teori yang cukup 
populer dikalangan peneliti media guna membedah apa yang dilakukan 
media terhadap khlayak.  
Agenda Setting menempatkan besarnya pengaruh media massa 
dalam mempengaruhi khalayak mengenai prioritas kepentingan sebuah 
isu. Agenda Setting merupakan teori komunikasi massa yang pertama kali 
diuji secara empirik  oleh Maxwell Combs dan Donald L Shaw di tahun 
1968. 
Kunci dari Agenda Setting adalah penentuan porsi atas suatu isu 
atau peristiwa dalam proses gatekeeping. Pembentukan persepsi publik 
dapat diusahakan media dengan memberitakan porsi pada setiap masalah 
atau isu disekitar khalayak, misalnya dengan menonjolkan suatu isu atau 
peristiwa tertentu dalam sajian media. Perbedaan media porsi penyajian 
tersebut menyiratkan perbedaan atensi, kemudian (pengetahuan dan citra) 
suatu peristiwa atau isu yang penting, atau yang disebut dengan agenda 
setting. 
2.  Sejarah Agenda Setting 
Teori Agenda Setting pertama kali dikemukakan oleh Walter 
Lippman (1965) pada konsep “The World Outside and the Picture in our 
head” namun pada praktek nya Maxwel McCombs dan Donal L. Shaw 
adalah orang yang pertama kali memperkenalkan teori agenda setting ini. 
Teori ini muncul sekitar tahun 1973 dengan publikasi pertamanya berjudul 
“The Agenda Setting Function of The Mass Media”.
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Ketika diadakan penelitian tentang pe,ilihan Presiden Amerika 
Serikat pada tahun 1968 ditemukan hubungan yang tinggi antara 
penekanan berita dengan bagaimana berita itu dinilai tingkstnya oleh 
pemilih. Meningkatnya nilai penting suatu politik berita pada media massa 
menyebabkan meningkatnya nilai penting topik tersebut bagi khalayaknya. 
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Secara singkat teori penyusunan agenda ini mengatakan media (khususnya 
media berita) tidak selalu berhasil memberitahu apa yang kita piker, tetapi 
media tersebut benar-benar berhasil memberitahu kita berpikir tentang apa. 
3.  Asumsi Teori Agenda Setting  
Asumsi  teori Agenda  Setting adalah bahwa jika media  memberi 
tekanan  pada suatu  peristiwa, maka media itu  akan mempengaruhi  
khalayak  untuk menganggapnya  penting.  Jadi apa yang dianggap  
penting  media,  maka  penting juga bagi masyarakat. Dalam hal ini media  
diasumsikan  memiliki  efek  yang sangat  kuat,  terutama  karena  asumsi  
ini berkaitan  dengan proses belajar bukan dengan perubahan sikap dan 
pendapat. Mc Combs dan Shaw (1977) menyatakan bahwa khalayak tidak 
hanya mempelajari isu publik dan  berbagai hal lainnya  yang diberitakan  
di  media,  namun  juga mempelajari seberapa  penting sebuah isu atau 
topik  berdasarkan  penekanan  yang diberikan  media  terhadap topik-
topik tersebut.  
Setelah melewati lebih dari satu dekade, Rogers dan Dearing (1988) 
memberikan sebuah pernyataan yang menjelaskan proses penyusunan 
agenda yang berbeda-beda dan memberikan kesimpulan yang lebih 
definitive tentang jumlah dan bentuk efek  yang  mungkin muncul. 
Selanjutnya Roger dan dearing membedakannya menjadi tiga (3) 
bentuk agenda: 
1. Agenda media/media agenda, yang merujuk pada priorotas perhatian 
dalam  isi  media  terhadap  isu  dan peristiwa. 
2. Agenda publik/public  agenda, merujuk pada berbagai penonjolan isu 
dalam opini publik dan pengetahuan. 
3. Agenda kebijakan/policy agenda, menjelaskan isu dan proposal 
kebijakan dari para politisi. 
 Asumsi dasar dari teori ini, menurut Cohen (1963) adalah: 
membentuk persepsi khalayak tentang tapa yang dianggap penting. 
Dengan teknik pemilihan dan penonjolan, media memberikan test cast 




F.   Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, peniliti juga menggunakan kajian terdahulu yang 
berbentuk jurnal, adapun judul yang dapat peneliti adalah sebagai berikut. 
1. Membaca Komunikasi Politik Gerakan Aksi Bela Islam 212: Antara 
Politik Identitas Dan Ijtihad Politik Alternatif.Oleh : Asyari Abdullah 
Artikel ini berupaya untuk mengurai tentan fenomena social 
kebangsaan yang akhir-akhir ini marak terjadi di Indonesia salah satunya 
adalah Aksi Bela Isla yang booming diakhir tahun 2016 lalu. Gerakan 
Aksi Bela Islam ini berawal ketika adanya indikasi penistaan agama yang 
dilakukan oleh Ahok selaku Gubernur non aktif DKI Jakarta waktu itu. 
Fenomena ini sangat menarik untuk ditelisik dari berbagai aspek disiplin 
keilmuan termasuk juga komunikasi. Fokus nya adalah ingin melihat 
bagaimana komunikasi politik Aksi Bela Islam yang menuntut keadilan 
dan penegakan hukum yang adil terhadap sang penista agama ditinjau dari 
politik identitas dan juga bisa dipahami bahwa Aksi Bela Islam ini adalah 
bagian dari jihad politik untuk mewujudkan keadilan dan kemaslahatan 
untuk semua warga Negara Indonesia. 
2. Aksi Damai 411-212, Kesalehan Populer, dan Identitas Muslim Perkotaan 
Indonesia oleh: Muhammad Wildan 
Artikel ini akan melihat Aksi bela Islam 411 dan 212 dari perspektif 
budaya populer. Tidak sedikit pengamat dan akademisi yang cenderung 
melihat demonstrasi jutaan Muslim ini sebagai puncak dari merebaknya 
konservatisme di Indonesia. Bahkan sebagian yang lain menganggap 
bahwa pengaruh ideologi salafisme dan Islamisme sudah sedemikian 
menyebar luas di negara yang dikenal santun dan toleran. Namun 
globalisasi dan demokratisasi yang berbarengan dengan Islamisasi telah 
membentuk gugus kelas menengah Muslim yang terus tumbuh dan 
berkembang. Artikel ini cenderung melihat bahwa aksi damai jutaan 
manusia itu didominasi oleh kelas menengah Muslim perkotaan yang 
notabene berpendidikan dan berpikiran moderat. Walaupun Islamisasi 
telah mengarahkan Indonesia pada Islam yang lebih konservatif (puritan), 




3. Objektivitas Pemberitaan Aksi Bela Islam 212 Pada Media Online 
Detik.Com(Analsis Isi Mengenai Penerapan Objektivitas Berita Aksi 212 
Pada Media Online Detik.com Edisi November-Desember 2016). Oleh : 
Dian Aisyah 
Detik.com dikenal dengan situs yang mengandalkan kecepatan dalam 
memposting berita, bahkan beberapa menit setelah kejadian dihari yang 
sama. Adu cepat ini lantas membawa impilkasi yang serius yaitu mengenai 
akurasi. Atas nama kecepatan, seringkali keobjektifan informasi tersebut 
belum tentu berimbang, khususnya pemberitaan Aksi Bela Islam 212. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana prinsip faktualitas 
dan imparsialitas (tidak berpihak) model Westertahl, pada media online 
Detik.com dalam pemberitaan Aksi Bela Islam 212 selama kurun waktu 
dua bulan sejak Aksi 212 dilakukan, yaitu Bulan November – Desember 
2016. Penelitian ini mengacu pada teori objektivitas yang digunakan untuk 
mengukur kefaktualan dan ketidakberpihakan, dengan menggunakan 
Metode penelitian deskriptif untuk mendeskripsikan secara sistematis 
objektivitas dari media mengenai suatu kegiatan yang memiliki pengaruh 
besar terhadap masyarakat dengan teknik analisis isi yang mempu melihat 
kecenderungan isi media. Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan dari 
pemberitaan Aksi Bela Islam 212 pada media online Detik.com 
menghasilkan bahwa media online Detik.com cukup memperhatikan aspek 
faktualitas pemberitaan. Dari segi imparsialitas melalui prinsip 
keseimbangan dua dari keenam berita media online Detik.com tentang 
Aksi Bela Islam 212 terdapat kriteria yang tidak sesuai dengan kriteria 
pengukuran.. Dimensi faktualitas pada kriteria kebenaran telah meliputi 
kategori 5W+1H, keenam berita yang dianalisis memenuhi kriteria 
kebenaran. Kriteria informatif menunjukan bahwa enam berita yang 
dianalisis telah memenuhi kriteria infromatif, karena informasi yang 
disajikan faktual dan memberikan informasi kepada khalayak. Pada 
kriteria relevansi menunjukan bahwa enam berita yang dianalisis telah 




judul dan isi berita. 2) Dimensi imparsialitas pada kriteria keseimbangan 
(cover both side) menunjukan dua dari keenam berita yang dianalisis tidak 
memenuhi kriteria keseimbangan karena sumber berita menekankan satu 
sisi tanpa menyajikan narasumber lain, sedangkan pada kriteria netralitas 
berita yang dianalisis menunjukan tiga dari enam berita tidak memenuhi 
kriteria netralitas karena mengandung opini dari Wartawan. 
4. Objektivitas Pemberitaan Pt Merpati Nusantara Di Media Online(Analisis 
Isi Obyektivitas Pemberitaan Tentang Pailit PT Merpati Nusantara Di 
Media Online Tempo.Com) 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui objektifitas berita 
pada media online tempo.com dalam pemberitaan mengenai pailit yang 
dialami oleh PT. Merpati Nusantara. Landasan teori yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah Surat kabar, Karakteristik Surat Kabar online, 
Pengertian Dan Fungsi Pers, teori kebebasan pers, objektifitas berita. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode riset 
kuantitatif, yang menggunakan analisis yang telah dirinci oleh Rachma 
Ida. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh berita yang di tampilkan 
di media online tempo.com tentang pailit PT. Merpati Nusantara. Hasil 
dari penelitian ini adalah pemberitaan di tempo.com mengenai pailit PT. 
Merpati Nusantara tidak objektif. 
Penelitian ini menggunakan metodologi riset kuantitatif yang 
mengharuskan peneliti mersikap obyektif dan memisahkan diri dari data, 
karena riset ini menggambarkan suatu masalah yang hasilnya dapat 
digeneralisasikan. Berdasarkan metodologi di atas, penelitian ini 
menggunakan metode analisi isi. Analisis isi digunakan untuk menganlisis 
isi pesan yang tampak, dengan cara sistematik dan obyektif. Dalam 
penelitian ini digunakan jenis penelitian deskriptif yang bertujuan 
membuat deskripsi secara sistematik, faktual, akurat tentang fakta serta 
sifat Objectivity Faktuality Impartiality Truth Relevance Balance / non 
partisanshi p Neutral Presentatio n Jurnal Bisnis Indonesia Vol. 7 No. 2 




5. OBJEKTIVITAS BERITA PADA MEDIA DALAM JARINGAN 
(Analisis Isi Berita Pemilihan Gubernur DKI Jakarta pada 
Detiknews selama Masa Kampanye Periode I) 
Tahun 2017, pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) diadakan serentak di 
Indonesia yaitu pemilihan pemimpin daerah di tujuh provinsi, 18 kota dan 
76 kabupaten. Namun, pemilihan Gubernur (Pilgub) DKI Jakarta menjadi 
satu-satunya Pilkada yang paling menyita perhatian publik. Isu SARA 
(Suku, Agama, dan Ras) menjadi sentral opini publik yang terbangun di 
tengah ketatnya persaingan tiga pasangan calon Gubernur dan calon Wakil 
Gubernur. Media massa turut mempengaruhi opini publik, termasuk media 
dalam jaringan (daring). Penelitian ini bertujuan menganalisa obyektivitas 
berita pada media daring, khususnya Detiknews. Penelitian ini merupakan 
analisis isi kuantitatif dengan data primer berupa kompilasi berita dengan 
kata kunci “Pilkada DKI Jakarta” pada Detiksearch selama 26 Oktober 
2016 hingga 11 Februari 2017. Kerangka obyektivitas Westerståhl (1983) 
dengan menggunakan dua variabel: faktualitas dan impartialitas. Analisis 
data statistik dilakukan secara deskriptif. Secara faktualitas, penyajian 
fakta baik sosiologi maupun psikologis cukup berimbang. Kelengkapan 
berita (unsur 5W+1H) pun tinggi. Sementara secara impartialitas, 
keberimbangan Detiknews dalam menampilkan dua sisi (cover both sides) 
cukup rendah. Meski demikian, Detiknews masih menjaga tingkat 
netralitas dalam pemberitaannya. 
 
G. Definisi Konseptualisasi dan  Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptualisasi 
Konsep secara umum dapat didefinisikan sebagai abstraksi atau 
representasi dari suatu objek atau gejala sosial. Konsep semacam 
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a. Objektivitas Berita 
Objektivitas berita merupakan suatu keadaan berita yang 
disajikan secara utuh dan tidak bersifat memihak salah satu sumber 
berita, yang bertujuan untuk memberi informasi dan pengetahuan 
kepada konsumen. Untuk mengukur objektivitas berita pada dasarnya 
menakar sejauh mana wacana fakta sosial identik dengan wacana fakta 
media. Sebab berita adalah fakta sosial yang direkontruksikan untuk 
kemudian diceritakan. Cerita tentang fakta sosial itulah yang 
ditampilkan di media massa. Motif khalayak menghadapi media massa 
adalah untuk mendapatkan fakta sosial. 
Berita yang tidak memperhatikan kaidah objektivitas bisa 
bertentangan dengan tujuan dari jurnalistik sendiri yaitu dalam hal 
pemberian informasi dan menunjukkan kebenaran serta mencerdaskan 
masyarakat. Setiap berita yang disajikan dalam suatu media massa 
harus memenuhi unsur objektivitas. Objektivitas berita merupakan hal 
yang sangat penting dalam penyajian sebuah berita. Penyajian berita 
yang tidak objektif dapat menimbulkan banyak ketidakseimbangan, 
artinya berita hanya disajikan berdasarkan informasi pada sumber 
berita yang kurang lengkap dan sepihak. 
Sebuah berita bisa dikatakan objektif bila memenuhi beberapa 
unsur, diantaranya adalah tidak memihak, transparan, sumber berita 
yang jelas, tidak ada tujuan atau misi tertentu. Dilihat dari beberapa 
unsur di atas banyak sekali berita yang disajikan belum memenuhi 
unsur-unsur objektivitas atau bisa dikatakan bahwa berita tersebut 
tidak objektif. Suatu berita yang disajikan tidak objektif hanya akan 
menguntungkan salah satu pihak dan akan merugikan pihak lain. 
Berita haruslah bersifat objektif, tidak ada pencampuran antara fakta 
dan opini. Objektivitas yang dihubungkan dengan media massa 
khususnya isi berita adalah melaporkan keadaan senyatanya dan apa 
adanya, tanpa dipengaruhi pendapat dan analisis lepas dari 




Model yang paling mendekati objektivitas yang ideal adalah 
model yang dibuat oleh Westerstahl, yang mengadopsi peraturan 
penyiaran di Swedia, meski menghindari istilah objektivitas yang 
menghendaki ketidakberpihakan.
32
 Untuk lebih jelasnya, Westerstahl 
membagi objektivitas ke dalam dua dimensi besar yakni: 
1) Dimensi Faktualitas, yaitu kualitas informasi dari suatu berita. 
Dimensi ini juga masih abstrak dan tidak dapat diukur. Untuk itu, 
dimensi ini juga harus diturunkan ke dalam sub dan elemen yng 
lebih mikro. 
a) Truth (benar) 
(2) Sifat fakta (factualness), meliputi: 
(a) Fakta sosiologis adalah berita yang bahan bakunya 
berupa peristiwa/kejadian nyata/faktual. 
(b) Fakta psikologis adalah berita yang bahan bakunya 
berupa interpretasi subjektif (pernyataan atau opini) 
terhadap fakta kejadian atau gagasan. 
(3) Akurasi (accuracy) 
(a) Ada konfirmasi yang dilakukan oleh wartawan sebelum 
berita disajikan. 
(b) Tidak ada konfirmasi yang dilakukan oleh wartawan 
sebelum berita disajikan. 
(4) Kelengkapan (complteness) 
(a) Memenuhi atau mencakup unsur 5W+1H. 
(b) idak memenuhi atau mencakup unsur 5W+1H. 
b) Relevance (relevan), mencakup nilai berita seperti: 
(1) Significance (kepentingan) 
Kejadian yang mungkin akan memberi pengaruh pada 
kehidupan orang banyak atau kejadian yang memiliki 
akibat terhadap kehidupan penonton. 
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(2) Timeliness (waktu) 
Kejadian yang menyangkut hal-hal yang baru terjadi atau 
baru dikemukakan. 
(3) Magnitude (besaran) 
Kejadian yang menyangkut angka-angka yang berarti bagi 
kehidupan orang banyak atau akibat dari kejadian yang bisa 
dijumlahkan hingga menarik bagi penonton. 
(4) Proximity (kedekatan) 
Kejadian yang dekat bagi penonton, bisa bersifat geografis 
(bersifat kedaerahan) maupun emosional (ada ikatan darah). 
(5) Prominence (keterkenlan) 
Menyangkut hal-hal yang terkenal atau dikenal seperti 
orang atau tempat. 
2) Dimensi Imparsialitas, yaitu apakah berita telah menyajikan secara 
adil semua sisi dari peristiwa dan perdebatan yang diberitakan. 
Dimensi ini berkaitan dengan dimensi evaluatif berita, terkait usaha 
wartawan untuk menjauhkan penilaian pribadi dan tidak subjektif. 
Dimensi imparsialitas dibagi kembali ke dalan sub-sub dimensi 
yaitu: 
a) Neutrality (netralitas) 
(2) Neutrality non-evaluatif 
(a) Adanya pencampuran opini dengan fakta wartawan. 
(b) Tidak Adanya pencampuran opini dengan fakta 
wartawan. 
(3) Neutrality non-sensasional 
(a) Judul dengan isi berita sesuai. 
(b) Judul dengan isi berita tidak sesuai. 
(c) Adanya dramatisasi. 
(d) Tidak adanya dramatisasi. 
b) Balance (seimbang) 




(a) Proporsional, yaitu bila masing-masing pihak yang 
diberitakan diberi porsi yang sama sebagai sumber 
berita. 
(b) Tidak proporsional, yaitu bila masing-masing pihak 
yang diberitakan tidak diberi porsi yang sama sebagai 
sumber berita. 
(2) Even handled 
(a) Seimbang, yaitu bila penilaian aspek sisi positif dan 
negatif berita telah disajikan. 
(b) Tidak seimbang, yaitu bila penilaian aspek sisi positif 
dan negatif berita tidak disajikan. 
Kesimpulannya, objektivitas adalah gabungan antara unsur 
faktualitas dan imparsialitas.Sebenarnya, objektivitas yang murni tidak 
ada. Berita bukan kejadiannya itu sendiri, tetapi kejadian aktual yang ada 
banyak persoalan mengitarinya. Kejadian itu sendiri adalah fakta objektif, 
tetapi bagaimana kejadian itu dipilih, dipilah, diberikan makna, 
interpretasi, data pendukung, dan bagaimana cara melaporkan adalah 
sesuatu yang subjektif. Agar masyarakat paham benar apa yang 
dilaporkannya, memberikan peliputan sedetail mungkin harus 
dilakukan.Maka, yang berkembang kemudian adalah realitas subjektif, 
atau realitas objektif yang subjektif.
33
 
2. Operasional Variabel 
Agar dapat diukur dan diteliti, konsep haruslah diturunkan agar 
dapat diamati secara empiris. Proses ini disebut sebagai operasionalisasi 
konsep. Proses operasionalisasi ini dilakukan dengan membuat definisi 
operasional. (Frankfort – Nachmias, dan Nachmias). 
Dalam penelitian ini, penulis menyusun operasional variabelnya 
sebagai berikut, yaitu: 
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Unit Analisis Isi Objektivitas Westerstahl 
 
No Dimensi Subdimensi Indikator Instrumen 
1 Faktualitas Kebenaran Faktual: berita 
yang disajikan 
adalah fakta, 
bukan opini. Fakta 




1. Fakta Sosiologis (berita 
bersumber pada 
peristiwa nyata bukan 
opini)  
2. Fakta Psikologis (berita 
berdasarkan opini 
seseorang terhadap fakta 
dalam bentuk 
pernyataan, penilaian 





dan ricek terhadap 
narasumber yang 
relevan  
1. Narasumber yang 
dikutip dalam berita 
relevan dengan isi berita  
a. Ya  
b. Tidak  
Kelengkapan 
Berita 
1. Berita memiliki unsur 5 
W + 1 H (Who, Where, 
When, What, Why, dan 
How)  
a. Ya  
b. Tidak  
Relevansi Kesesuaian judul 
dan isi  
 
1. Apakah judul dan isi 
berita sesuai  
a. Ya  
b. Tidak  
2 Impartialitas Keberimbangan Imbang : Berita 
yang disajikan 
memuat dua sisi 
yang berlawanan 
secara bersamaan 
dan seimbang  
1. Berita memuat dua sisi 
(cover both sides)  
2.  Berita memuat satu sisi 
saja  
3. Berita memuat multi sisi 
(cover both sides plus 
pihak yang netral)  








1. Berita bersifat netral 
atau tidak memihak serta 
menonjolkan sisi positif 
dan negatif terhadap 
tokoh yang diberitakan  
2.  Berita bersifat positif 
atau pro terhadap pihak 




No Dimensi Subdimensi Indikator Instrumen 
3.  Berita bersifat negatif 
atau kontra terhadap 
pihak yang diberitakan  
Non –evaluatif : 
berita yang 
disajikan tidak 
menilai salah satu 
sisi  
 
Apakah berita yang 
disajikan berisi opini yang 
memberikan penilaian benar 
atau salahnya terhadap 
pihak yang diberitakan?  
a. Ya  
b. Tidak  







1.  Apakah fakta yang 
disajikan menggunakan 
bahasa kiasan atau 
berlebihan (bombastis) 
di dalam berita?  
a. Ya  










 METODELOGI PENELITIAN 
 
 
A.  Jenis dan Metode Penelitian 
 1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan metode analisis isi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemberitaan Aksi Reuni 212 tahun 2018 di portal oniline 
Detik.com (studi konten analisis). Sebelumnya, pemahaman mengenai 
analisis isi kuantitatif harus dibedakan dengan penelitian analisis isi 
lainnya seperti framing, semiotika, maupun analisis wacana. Hal ini 
dikarenakan, analisis isi kuantitatif memiliki karakteristik yang dapat 
membedakan analisis isi ini dengan analisis isi lainnya. Hal ini pertama-
tama bisa dilihat dari pemikiran Berger
34
, analisis isi adalah suatu teknik 
penelitian yang dilakukan secara objektif, sistematis, dan deskripsi 
kuantitatif dari isi komunikasi yang tampak (manifest). 
2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan yaitu metode Deskriptif kuantitatif yaitu 
riset yang hasil analisisnya disajikan dalam bentuk angka-angka yang 




B.  Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi yang dilakukan peneliti yaitu di portal online Detik.comdan 
waktu penelitian sendiri dilakukan pada Maret 2019 
 
C.  Populasi dan Unit Sampel 
1. Unit Populasi 
Populasi adalah semua anggota dari objek yang ingin kita ketahui 
isinya.
36
 Sedangkan sebagian dari keseluruhan objek atau fenomena yang 
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akan diamati disebut sampel. Populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini ditentukan oleh periode waktu tanggal 2 Desember 2018–31 Desember 
2018. Periode waktu ini ditetapkan berdasarkan dalam jangka waktu itu, 
pemberitaan aksi reuni 212 pada tanggal yang telah ditentukan oleh 
peneliti. Populasi yang telah penulis temukan dalam riaumandiri.co 
periode 2 Desember 2018 – 31 Desember 2018 berjumlah 198 
2. Unit Sampel 
Sampel adalah bagian dari suatu kumpulan objek penelitian yang 
diamati hanya mempelajari dan mengamati sebagian dari kumpulan itu. 
Sampel ditentukan melalui teknik probabilitas atau acak. Untuk 
mendapatkan deraja akurasi dari pengambilan sampel, diperlukan 
penentuan sampling eror terlebih dahulu. Salah satu metode yang 
digunakan untuk menentukan sampel adalah menggunakan rumus  
sebesar 2%. Rumus yangdigunakan untuk menentukan besaran 




   [      ] 
   [      ]         
 
Dimana: 
Z :  Nilai  tingkat  kepercayaan.  Karena tingkat kepercayaan  99%, 
maka nilai z=2,58 
P(1-p) :  Variasi populasi dinyatakan dalam bentuk proporsi dengan  total 
100% (atau 1). Jadi, proporsi populasi beragam (50:50) 
E :  Kesalahan sampel yang dikehendaki yaitu sebesar 2% atau 0,02 
N :  Jumlah populasi yaitu 198 berita 
 
Dari perhitungan rumus di atas, maka besaran sampel untuk 
penelitian ini adalah 48,83 (pembulatan menjadi 49). Rasio interval 
sampling ditentukan untuk mempermudah pengambilan berita dalam 
rentang waktu 2-31 Desember 2018 pada portal online Detikcom, yang 
mana terhitung adalah satu bulan. 
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Jadi dari jumlah populasi sampel berita yang berjumlah 198 berita 
setelah dihitung menggunakan rums Slovin diatas maka unit sampel yang 
akan diteliti oleh peneliti adalah 39 berita. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dengan cara dokumentasi. Tujuannya 
untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interpretasi 
data, metode pengumpulan data dengan cara dokumentasi. Tujuannya 
untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interpretasi 
data .Menyalin berita yang dilakukan melalui media online Detik.com 
kemudian seluruh berita yang berkenaan tentang Aksi Reuni 212 
Desember 2018 dikumpulkan yang mana berita yang disalin adalah berita 
tentang Aksi Reuni 212 namun tidak termasuk vidio dan gambar. 
 
D. Validasi Data 
Validitas berkaitan dengan apakah alat ukur yang dipakai secara tepat 
mengukur  konsep yang ingin diukur. Jika peneliti ingin mengukur mengenai 
objektivitas pemberitaan suatu berita, peneliti harus mempertanyakan apakah 
alat ukur sudah benar-benar sudah mengukur objektivitas. Atau jangan jangan 
alat ukur tidak mengukur objektivitas, tetapi mengukur konsep yang lain. Alat 
ukur yang mempunyau validitas tinggi adalah alat ukur yang secara tepat 
mengukur apa yang ingin diukur. 
Peneliti menggunakan uji validitas berdasarkan dokumentasi portal 
online Detik.com yang diukur dengan objektivitas oleh westerstahl. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, selanjutnya penulis akan menganalisis data 
tersebut dengan menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif, 
berdasarkan pada data yang telah ada. Dimana data tersebut dideskripsikan 
untuk menjelaskan permasalahan yang diteliti. 
Menganalisis data kuantitatif didasarkan pada frekuensi dan persentasi. 
Setelah data dari lapangan terkumpul, langkah selanjutnya penulis akan 




bentuk angka-angka dengan menggunakan tabel frekuensi dan dipersentasikan 
dengan cara memberi angka kesesuaian atau tidak sesuainya dengan indikator. 
Selanjutnya penulis akan menganalisis data tersebut dengan 
menggunakan metode analisis isi deskriptif kuantitatif, berdasarkan pada data 
yang telah ada. Dimana data tersebut dideskripsikan untuk menjelaskan 
permasalahan yang diteliti. Penyajian data dilakukan dengan cara memberikan 
kode 1 = memenuhi indikator dan 0 = tidak memenuhi indikator. 
Setelah menganalisis data secara kuantitatif didasarkan pada frekuensi 
dan persentase. Hasil dari persentase telah didapatkan maka selanjutnya 
menjabarkan hasil persentasi yang telah didapatkan dengan analisis jumlah 
dari data hasil tersebut. Dan jumlah frekuensi dan persentase yang telah 
didapat kemudian diukur dengan menggunakan kategori yang telah ditetapkan 
sebagai berikut: 
1. Sangat objektif apabila kesesuaian antara berita dengan isi mempunyai 
nilai dari 76% sampai dengan 100% (jika ditetapkan) 
2. Objektif apabila kesesuaian antara berita dengan isi mempunyai nilai dari 
56% sampai dengan 75% (jika ditetapkan) 
3. Cukup objektif apabila kesesuaian antara berita dengan isi mempunyai 
nilai dari 40% sampai dengan 55% (jika ditetapkan) 
4. Tidak objektif apabila kesesuaian antara berita dengan isi mempunyai nilai 
dari 0% sampai dengan 40% (jika ditetapkan) 
Persentase hasil analisis tentang isi pemberitaan tentang aksi reuni 212 






      
Dengan keterangan: 
P  =  persentase 
F  =  frekuensi 
N  =  jumlah nilai keseluruhan 
100%  =  ketetapan rumus 
 
  
                                                             
38






A. Sejarah Singkat Berdirinya Media Online Detik.Com 
 Budiono Darsono adalah pencetus ide dan pencipta brand detikcom, yang 
otomatis menjadi pemilik resmi detikcom. Detikcom merupakan produk dari 
PT Agranet Multicitra Siberkom (Agrakom) yang dimiliki 4 orang kreatif; 
Budiono Darsono, Abdul Rahman, Didi Nugrahadi, dan Yyan Sopyan. 
Budiono secara tepat memilih nama detikcom karena terdengar ringkas, 
gampang diucapkan,dan gampang diingat. Selain itu juga dalam konteks 
maknayang berkaitan dengan waktu , detik adalah satuan yang terpendek. 
Kata detik jika digabungkan dengan  .com (dot com)juga terdengar mudah dan 
akrab. Detikcom juga dipahami oleh khalayak waktu itu sebagai sesuatu yang 
identik dengan internet. Alasan lain nama itu dipilih juga karena detikcom 
dikonsep untuk menyampaikan berita-berita cepat (breaking news/ news in 
brief). Para wartawan dipacu setiap detik untuk mengejar berita secepat 
mungkin. Tidak ada satuan waktu yang lebih kecil dan dengan demikian lebih 
cepat daripada detik, maka ditetapkanlah nama yang pas bagi media online ini 
adalah detikcom. 
Detikcom hadir pada era 1998 yaitu era reformasi. Dimana momentum 
reformasi menjadi hal yang sangat memacu adrenalin Budiono untuk membuat 
media detikcom sebagai situs berita. Geliat berita diera inilah yang mengusik 
Budiono dan 3 rekannya Didi,Yayan, dan Abdul Rahman yang kemudian 
berpikir bagaimana membuat media yang tidak rawan untuk dibreidel. 
Kemudian hadirlah situs berita online detikcom. 
Perasaan tidak dapat dibrediel tersebut bukan berarti detikcom tidak 
memiliki rasa tanggung jawaba atas produk beritanya. Ini hanyalah sebuah 
pilihan cerdas agar dapat memberitakan banyaknya informasi di masa transisi 
pemerintan ini secara lebih aman adalah dengan melalui internet. Meski sangat 




komersial, situs hiburan,situs search (pencarian), games dan lain-lain namun 




B. Pendiri Detikcom 
Situs berita detikcom merupakan produk media online yang di buat oleh 
PT Agranet Multicitra (Agrakom). Pt tersebut oleh empat orang yaitu 
Budiono Darsono, Abdul Rahman, Didi Nugrahadi, dan Yayan Sopyan pada 
Oktober 1995 dan disahkan Januari 1996. Bergerak dibidang pembuatan web  
service perusahaan tersebut cepat maju karena memiliki klien-klien besar, 
aantara lain PT Astra Internasional, Kompas Gramedi, PT Timah, United 
Tractor, BCA, Infomedia Yellow Pages, Bank Mandiri dan lain-lain. 
 Karena kemajuan perusahaan tersebut dalam memberikan pelayanan 
pembuatan web dan juga servicemanagement, hosting , dan lain-lain maka 
pundi-pundi perusahaan tersebut lumayan menguntungkan. Dari keempat 
pendiri perusahaan ini tiga diantaranya adalah wartawan yaitu Budiono, 
Abdul Rahman, dan Yayan Sopyan, sedangkan Didi merupakan seorang 
profesional dari Bank Exim. Namun di tahun 2002 Yayan dan Didi 
mengundurkan diri. Taklama kemudian masuklah Calvin Lukmantara yang 
memang pembisnis internet. 
 
C. Manejemen Redaksi 
Dalam setiap perusahaan atau organisasi tentunya memiliki tata cara 
kerjanya masing-masing. Termasuk detikcom ini adalah mekanisme dan 
proses semua pembuatan berita di portal online detikcom adalah sebagai 
berikut. 
1. Tahap mencari Berita 
a. Pencarian informasi oleh reporter dialapangan: pengamatan lapangan, 
wawancara narasumber, investigasi berita. 
b. Pencarian mealuli media lain:harian pagi, televisi, radio, media massa 
online nasional, dan global. 
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c. Informasi instansi resmi: infoermasi telepon, faksimili, email, dan 
jaringan website lebaga terkait pemberitaan. 
d. Informasi dari masyarakat (sumber informasi): surat pembaca,email 
masyarakat, telepon/faksimili masyarakat, sosial media. 
e. Informasi informasi dari lembaga resmi: mendapatkan info-info tidak 
resmi dari lembaga semacam aparat dan petugas resmi yang mesti 
dikonfirmasi ke instansi resmi yang berwenang memberikan 
penjelasan, dan dikonfirmasi dengan data dilapangan. 
2. Tahap Pengolahan Berita 
a. Penulisan, setelah mendapatkan informasi dilapangan, wartawan 
memberikan informasi ke kantor pusat, yaitu kepada 
penulis/redaktur/redaktur pelaksana, informasi yang disampaikan 
berupa ketikan berita yang berisi data melalui short messaging 
services (SMS), materi berupa foto/vidio melalui email. 
b. Verifikasi, setelah menyelasikan tulisan hasil laporan wartawan 
lapangan, maka penulis menyampaikan rekannya yang bertindak 
sebagai verifikator, tugas verifikastor adalah memverifikasi laporan 
dari sisi: 
1) Bahsa: ejaan kelengkapan kata (typo), kaidah, dan kata bahasa. 
2) Konteks: kesesuaian materi dan dengan berita yang dibahas. 
3) Kelayakan: apakah berita layak dipublikasikan atau atau tidak 
(memiliki nilai berita,penting,atau perlu) 
4) Keamanan (securyity): apakah berita yang akan ditayangan sudah 
cukup aman dari unsur SARA dan sosial kerahasiaan negara. 
5) Penyiaran (penayangan): setelah semuanya terpenuhi, bahwa ada 
berita, sudah melalui verifikasi, maka selanjutnya ditayangkan. 
Untuk menayangkannya ini, bisa dilakukan oleh tim verifikator 
dan selevel rredaktur pelaksana ke atas. 
Adapun tahap-tahap penayangan yang perlu dilakukan adalah 
sebagai berikut 
a) Mempersiapkan berita: pertama-tama penulisan atau 




b) Membuka CMS: penulisan atau verifikator atau redaktur 
pelaksana dan pemimpin redaksi membuka halaman aplikasi 
isian yang disebut CMS  (content management system) sejenis 
aplikasi berupa isian online. Di detikcom aplikasi ini 
dikembangkan sendiri yang diberi nama jahex. 
c) Menentukan lokasi: 
penulis/virifkator/renpel/wapemred/pemre delihat kesesuaian 
berita tersebut dari jenis beritanya, semua jenis berita dalam 
media online detikcom misal kategori berita politik, ekonomi, 
olahraga hiburan, teknologi dan berita lainnya itu masuk 
kepada golongan web nya masing-masing namun masih 
dalam web detikcom. 
d) Berita utama (head line) atau tidak: selain menentukan lokasi 
berdasarkan kategori berita, juga ada pembagian berdasarkan 
besar kecilnya berita atau penting tidak nya nilai berita 
tersebut. Untuk berita penting atau besar akan dimasukkan 
pada halaman utama atau head line yang otomatis selain 
muncul dihalaman utama detikcom sebagai induk dari seluruh 
kategori berita yang ada.jika berita yang ringan atau penting 
tapi dianggap perlu maka akan di masukkanpada halaman 
kategori saja. 
 
D. Struktur Organisasi 
Direktur Konte :  Alfito Deannova 
Dewan Redaksi: Alfito Deannova, Ardhi Suryadhi, Elvan Dany 
Sutrisno, Odillia Winneke, Sudrajat, Fajar Pratama, 
Fakih Fahmi 
Pemimpin Redaksi/ 
Penanggung Jawab: Alfito Deannova 
Wakil Pemimpin 




Kepala Peliputan:  Herianto Batubara (Jakarta), Ahmad Toriq 
(Daerah dan Luar Negeri) 
Detik News: Fajar Pratama (Redaktur Pelaksana),  
Hestiana Dharmastuti (Wakil Redaktur
 Pelaksana)  
Aditya Mardiastuti, Bagus Prihantoro Nugroho, 
Bahtiar Rifai, Danu Damarjati, Dhani Irawan, E Mei 
Amelia Rahmat, Elza Astari Retaduari, Erwin 
Dariyanto, Ferdinan, Idham Khalid, Indah Mutiara 
Kami, Jabbar Ramdhani, Kartika Sari Tarigan, 
Nograhany Widhi K, Novi Christiastuti Adiputri, 
Ray Jordan, Rina Atriana, Rita Uli Hutapea, Rivki, 
Muhammad Fida Ul Haq, Andhika Prasetia, Noval 
Dhwinuari Antony, Arief Ikhsanudin, Ibnu 
Haryanto, Gibran Maulana, Haris Fadhil, Ahmad Bil 
Wahid, Kanavino, Indra Komara, Audrey Santoso, 
Tsarina Maharani. 
Detik Finance: Angga AliyaZRF (RedakturPelaksana) 
Hans Henricus B.S.A, Dana Aditiasari, Zulfi 
Suhendra, Ardan Adhi Chandra, Eduardo 
Simorangkir, Fadhly Fauzi Rachman, Hendra 
Kusuma, Danang Sugianto, Puti Aini Yasmin, Sylke 
Febrina Laucereno, Trio Hamdani, Achmad Dwi 
Afriyadi. 
Detik Sport: Doni Wahyudi (Redaktur Pelaksana)  Amalia Dwi 
Septi, Femi Diah N, Lucas Aditya, Mercy Raya, 
Mohammad Resha Pratama, Novitasari Dewi Salusi, 
Okdwitya Karina Sari, Rifqi Ardita Widiant 
Detik Hot: Nugraha Rodiana (Wakil Redaktur Pelaksana) 
Asep Syaifullah,Delia Arnindita Larasati, Desy 




Bahar, Mauludi Rismoyo, Prih Prawesti, Tia Agnes 
Astuti, Febriyantino Nur Pratama, Dyah Paramita 
Saraswati, Hanif Hawari, Veynindia Esaloni, Niken 
Purnamasari 
Detik Inet: Kris Fathoni (Redaktur Pelaksana), Fino Yurio 
Kristo (Wakil Redaktur Pelaksana) Anggoro 
Suryo Jati, Rachmatunnisa, Josina, Adi Fida 
Rahman, Tri Agus Haryanto, M. Imron Rosyadi, 
Virgina Maulita Putri 
Detik Health: AN Uyung Pramudiarja (Redaktur Pelaksana) 
Firdaus Anwar, Widiya Wiyanti, Aisyah Kamalia, 
Frieda Isyana Putri, Rosmha Widiyani, Khadijah 
Nur Azizah 
Wolipop: Eny Kartikawati (Redaktur Pelaksana), 
Hestianingsih (Wakil Redaktur Pelaksana)  
 Alissa Safiera, Daniel Ngantung, Kiki Oktaviani, 
Rahmi Anjani, Mohammad Abduh. 
Detik Food: Odilia Winneke (Redaktur Pelaksana) 
Lusiana Mustinda, Andi Annisa Dwi Rahmawati, 
Devy Setya, Dewi Anggraini 
Detik Travel: Fitraya Ramadhanny (Redaktur Pelaksana), Afif 
Farhan (Wakil Redaktur Pelaksana)  
 Johanes Randy, Kurnia Yustiana, Wahyu Setyo 
Widodo, Ahmad Masaul Khoiri, Shinta Angriyana, 
Melissa Bonauli, Syanti Mustika 
Detik Oto: Irwan Nugroho (Redaktur Pelaksana), Sapto 
Pradityo (Wakil Redaktur Pelaksana) 
Deden Gunawan, Ibad Durrohman, Melisa Mailoa , 





DetikX: Irwan Nugroho (Redaktur Pelaksana), Sapto 
Pradityo (Wakil Redaktur Pelaksana) 
Deden Gunawan, Ibad Durrohman, Melisa Mailoa , 
M Rizal Maslan, Pasti Liberti Mappapa, Gresnia 
Arela 
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Penelitian ini menganalisis objektivitas berita tentang Aksi Reuni 
212,2 Desember 2018 Pada Portal Online Detikcom Teknik analisis isi 
kuantitatif digunakan untuk mengukur objektivitas berdasarkan dimensii 
faktualitas dan impartialitas. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan fitur Search pada laman Newspada periode 2 Desmber 2018. 
Dari hasil Penelitian dan Pembahasan yang sudah peneliti paparan 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Detikcom telah menyajikan 
pemberitaan yang objektif mengenai Aksi Reuni 212 2 Desember 2018 
berdasarkan katergorisasi objektivitas milik Westerstahl.  
Dimensi faktualitas diukur melalui dua subdimensi: kebenaran dan 
relevansi. Subdimensi kebenaran diukur melalui tiga indikator: faktualitas, 
akurasi, dan kelengkapan isi berita, maka jika dilihat sesuai dengan tabel 
indikator yang telah disebutkan. Dari unit analisis pemberitaan dari sisi jenis 
fakta yang disajikan, baik itu fakta sosiologi dan psikologis yaitu 89,79%. 
Akurasi sebanyak 97,95% dan Kelengkapan berita (unsur 5W+1H) sebanyak 
77,55%. Subdimensi relevansi diukur melalu satu indikator yaitu kesesuaian 
judul berjumlah 92%. Dimensii impartialitas diukur dengan dua subdimensi: 
keberimbangan dan netralitas. Subdimensi Keberimbangan Detikcom dalam 
menampilkan dua sisi (cover both sides) cukup rendah, di mana dominasi 
berita yang hanya mengutip satu narasumber ataupun lebih tetapi memiliki 
keberpihakan yang sama, cukup tinggi yaitu 100%. Meski demikian, Detikcom 
masih menjaga netralitas dalam pemberitannya. Subdimensi netralitas 
dimaksud adalah minimnya opini yang menggiring pembaca untuk 
membenarkan atau menyalahkan tokoh utama yang diberitakan dan diukur 
melalui tiga indikator netral, non evaluatif, dan non sensaional frekuensi. Dari 





Secara keseluruhan, media online Detikcom dalam pemberitaan Aksi 
reuni 212 2 Desember 2018 sudah terpenuhi dengan baik, meskipun masih 
terdapat beberapa indikator yang belum terpenuhi. 
 
B. Saran 
Sesuai dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti 
ingin mengemukakan beberapa saran.  
Berdasarkan temuan tersebut, pemberitaan aksi reuni 212 2 Desember 
2018 cukup komprehensif, kecuali kelengkapan dan kesesuaian isi. Pertama, 
penulis menyarankan adanya pengembangan dari kerangka ini, khususnya 
indikator netralitas untuk konten yang sifatnya open collaborative seperti 
media sosial, kompasiana, blogs, wikis, ataupun kolom serupa lainnya pada 
laman berita online yang memungkinkan pembaca menjadi penulis. 
Kedua, untuk media online Detikcomagar lebih memperhatikan konsep 
objektivitas dalam menyajikan berita karena media diwajibkan menyampaikan 
berita yang objektif, sesuai dengan fungsi media serta kode etik jurnalistik dan 
UU No 40 tahun 1999 Tentang Pers, khususnya pada poin kelengkapan isi 
yang persentasinya sangat rendah diatara yang lain. 
Ketiga, berhubung dengan segala keterbatasan dan kekurangan yang 
dimiliki peneliti, tentu saja menjadikan skripsi ini jauh dari kata sempurna. 
Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan dan 
disempurnakan dengan penggunaan konsep atau metode yang lebih variatif 
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